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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Talking Stick yang dipadukan dengan media kertas origami terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V pada materi Energi dan Perubahannya di SD Negeri 105315 Lau Bakeri Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan rancangan Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian berjumlah 51 siswa yang terdiri atas kelas V-A sebagai kelompok eksperimen (26 siswa) dan kelas V-B sebagai kelompok kontrol (25 siswa). Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model Talking Stick berbantuan origami, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen (87,65) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (74,88). Uji hipotesis dengan uji-t independen menghasilkan nilai thitung = 2,172 lebih besar dari ttabel = 2,024 pada taraf signifikansi 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Talking Stick berbantuan kertas origami terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 105315 Lau Bakeri Tahun Ajaran 2025/2026.
Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Talking Stick, Pembelajaran IPA, Energi dan Perubahannya

ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of implementing the "Talking Stick" learning model, integrated with origami paper as a learning aid, on the science (IPA) learning outcomes of fifth-grade students regarding the topic of "Energy and Its Changes" at SD Negeri 105315 Lau Bakeri for the 2025/2026 academic year. The study employs a quasi-experimental approach using a "Nonequivalent Control Group Design." The research subjects consisted of 51 students, with class V-A serving as the experimental group (26 students) and class V-B as the control group (25 students). The experimental group received instruction using the Talking Stick model supported by origami paper, while the control group was taught using conventional learning methods. Data were collected through learning achievement tests, specifically a pretest and a posttest. The analysis results indicate that the mean posttest score of the experimental group (87.65) was higher than that of the control group (74.88). Hypothesis testing using an independent t-test yielded a t-calculated value of 2.172, which is greater than the t-table value of 2.024 at a significance level of 0.05; consequently, the null hypothesis (H₀) was rejected, and the alternative hypothesis (Hₐ) was accepted. Thus, there is a significant effect of using the Talking Stick learning model—supported by origami paper—on the science learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 105315 Lau Bakeri for the 2025/2026 academic year.
Keywords: Learning Outcomes, Talking Stick Model, Science Learning, Energy and Its Changes
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PENDAHULUAN
PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada jenjang sekolah dasar merupakan fondasi penting untuk membangun cara berpikir ilmiah sejak dini. Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPAS Fase B menuntut peserta didik mampu mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. Capaian ini menunjukkan bahwa materi "Energi dan Perubahannya" bukan sekadar hafalan konsep, tetapi perlu dipahami secara kontekstual melalui pengalaman belajar yang aktif dan bermakna.
Dalam praktiknya, pembelajaran IPA di sekolah dasar masih sering berorientasi pada metode ceramah yang membuat keterlibatan siswa kurang optimal. Kondisi ini sejalan dengan hasil PISA 2022 yang menunjukkan bahwa capaian literasi sains siswa Indonesia (383) masih berada di bawah rata-rata OECD (485). Fakta tersebut menegaskan pentingnya inovasi pembelajaran sains sejak jenjang sekolah dasar. Secara khusus, materi "Energi dan Perubahannya" rentan menimbulkan miskonsepsi pada siswa sekolah dasar. Penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi pada topik energi perlu ditangani melalui pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar konkret serta kesempatan menguji pemahaman secara bertahap (Widyalistyorini et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa.
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Talking Stick. Model ini memanfaatkan tongkat sebagai simbol giliran berbicara sehingga seluruh siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat. Penerapan model ini dalam pembelajaran IPA diyakini dapat membantu siswa memahami konsep melalui interaksi yang lebih dinamis dan terstruktur. Beberapa penelitian terdahulu melaporkan bahwa Talking Stick berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V (Fitriyah et al., 2024; Simatupang et al., 2023). Namun, efektivitas model pembelajaran dipengaruhi oleh konteks sekolah dan karakteristik siswa. Oleh karena itu, penelitian di SD Negeri 105315 Lau Bakeri perlu dilakukan untuk memperoleh bukti kontekstual.
Berdasarkan observasi awal, pembelajaran IPA di SD Negeri 105315 Lau Bakeri masih berpusat pada guru, siswa kurang aktif bertanya, dan hasil belajar belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hasil belajar IPA siswa yang diajar menggunakan model Talking Stick berbantuan kertas origami, (2) mengetahui hasil belajar IPA siswa yang diajar tanpa model tersebut, dan (3) mengetahui pengaruh signifikan model Talking Stick terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 di SD Negeri 105315 Lau Bakeri, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen serta desain Nonequivalent Control Group Design.
Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
	Kelas
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	O₁
	X₁
	O₂

	Kontrol
	O₃
	X₂
	O₄



Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 51 orang, terdiri dari kelas V-A (26 siswa) dan kelas V-B (25 siswa). Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling total, di mana seluruh populasi dijadikan sampel. Kelas V-A ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas V-B sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan berupa tes esai sebanyak lima soal yang telah melalui proses validasi. Data dikumpulkan melalui pemberian pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas (Liliefors), uji homogenitas (F), serta uji hipotesis menggunakan uji-t independen pada taraf signifikansi 0,05.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil pretest menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 51,23 dan kelas kontrol 54,20. Data lengkap distribusi nilai pretest disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Kelas Eksperimen
	
	Kelas Kontrol
	

	Nilai
	Frekuensi
	Nilai
	Frekuensi

	41
	7
	45
	7

	46
	3
	49
	5

	51
	3
	54
	4

	55
	6
	58
	2

	58
	4
	62
	2

	64
	3
	66
	2

	
	
	69
	3

	Rata-rata
	51,23
	Rata-rata
	54,20



Setelah diberikan perlakuan, kelas eksperimen yang diajar menggunakan model Talking Stick berbantuan kertas origami memperoleh nilai rata-rata posttest 87,65, sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata 74,88. Data lengkap disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Kelas Eksperimen
	
	Kelas Kontrol
	

	Nilai
	Frekuensi
	Nilai
	Frekuensi

	71
	2
	54
	2

	77
	3
	60
	2

	80
	2
	62
	2

	85
	6
	69
	2

	89
	4
	74
	4

	95
	4
	77
	5

	100
	5
	82
	3

	
	
	91
	5

	Rata-rata
	87,65
	Rata-rata
	74,88



Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan Uji Liliefors menunjukkan bahwa data pretest dan posttest kedua kelas berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data
	Data
	Kelas
	Lhitung
	Ltabel
	Keterangan

	Pretest
	Eksperimen
	0,1163
	0,1408
	Normal

	Pretest
	Kontrol
	0,1298
	0,1730
	Normal

	Posttest
	Eksperimen
	0,1268
	0,1408
	Normal

	Posttest
	Kontrol
	0,1486
	0,1730
	Normal



b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas menggunakan Uji F menunjukkan bahwa data pretest dan posttest kedua kelas memiliki varians yang homogen. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data
	Data
	Fhitung 
	Ftabel
	Keterangan

	Pretest
	1,3265
	1,9643
	Homogen

	Posttest
	1,6303
	1,9643
	Homogen



4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t independen terhadap nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
	Kelas
	N
	Rata-rata
	thitung
	ttabel
	Kesimpulan

	Eksperimen
	26
	87,65
	2,172
	2,024
	H₀ ditolak

	Kontrol
	25
	74,88
	
	
	



Berdasarkan Tabel 5, diperoleh thitung = 2,172 > ttabel= 2,024 pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan dk = 49. Hal ini menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Talking Stick berbantuan kertas origami terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V.

Hasil Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan Model Talking Stick
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Talking Stick berbantuan kertas origami mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa secara signifikan. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata dari pretest 51,23 menjadi 87,65 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 36,42 poin. Peningkatan ini terjadi karena model Talking Stick memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Tongkat yang digunakan sebagai penanda giliran berbicara menciptakan suasana pembelajaran yang menantang namun menyenangkan. Siswa termotivasi untuk memahami materi karena setiap saat dapat diminta menjawab pertanyaan ketika tongkat berhenti.
Penggunaan kertas origami sebagai media bantu juga memberikan variasi dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya belajar melalui teks, tetapi juga terlibat dalam aktivitas melipat kertas yang merepresentasikan konsep energi dan perubahannya. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa pembelajaran konkret membantu siswa memahami konsep abstrak seperti energi (Widyalistyorini et al., 2024).

Hasil Belajar Siswa yang Diajar Tanpa Model Talking Stick
Pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, terjadi peningkatan hasil belajar dari rata-rata pretest 54,20 menjadi 74,88 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 20,68 poin. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional tetap memberikan kontribusi terhadap pemahaman siswa, namun tidak seoptimal kelas eksperimen. Pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru cenderung membuat siswa pasif. Interaksi yang terjadi didominasi oleh siswa-siswa tertentu yang sudah berani berbicara, sementara siswa lainnya hanya menjadi pendengar. Akibatnya, pemahaman konsep tidak merata dan hasil belajar kurang optimal.

Pengaruh Model Talking Stick terhadap Hasil Belajar IPA
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Talking Stick berbantuan kertas origami terhadap hasil belajar IPA siswa. Temuan ini konsisten dengan penelitian Fitriyah et al. (2024) dan Simatupang et al. (2023) yang melaporkan bahwa model Talking Stick berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V. Keunggulan model Talking Stick terletak pada mekanisme giliran berbicara yang terstruktur. Model ini mendorong pemerataan kesempatan, melatih keberanian, dan menciptakan suasana kelas yang hidup. Dalam pembelajaran IPA, terutama materi Energi dan Perubahannya, siswa terus "ditantang" untuk mengemukakan pemahaman berdasarkan situasi sehari-hari seperti perubahan energi pada setrika, kompor, atau kipas angin.
Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Conde-Izquierdo et al. (2025) bahwa pembelajaran kooperatif memiliki pengaruh positif terhadap capaian akademik karena mendorong interaksi sosial dan konstruksi pengetahuan secara aktif. Ozturk (2023) dalam meta-analisisnya juga menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif memberikan pengaruh moderat terhadap berbagai luaran belajar siswa. Dengan demikian, secara empiris dan teoretis, model pembelajaran Talking Stick berbantuan kertas origami terbukti efektif meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V pada materi Energi dan Perubahannya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar IPA siswa kelas V yang diajar menggunakan model pembelajaran Talking Stick berbantuan kertas origami pada materi Energi dan Perubahannya di SD Negeri 105315 Lau Bakeri Tahun Ajaran 2025/2026 memperoleh nilai rata-rata 87,65.
2. Hasil belajar IPA siswa kelas V yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran Talking Stick (pembelajaran konvensional) pada materi Energi dan Perubahannya di SD Negeri 105315 Lau Bakeri Tahun Ajaran 2025/2026 memperoleh nilai rata-rata 74,88.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Talking Stick berbantuan kertas origami terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V pada materi Energi dan Perubahannya di SD Negeri 105315 Lau Bakeri Tahun Ajaran 2025/2026. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 2,172 > ttabel= 2,024 pada taraf signifikansi α = 0,05.
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